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Abstract: This study aims to examine the effectiveness of the Project Based Learning (PjBL) model in improving
seventh-grade students’ creativity and numeracy skills at MTs NW Pringgarata. The main issue addressed is the
low level of creativity and numeracy skills caused by conventional teaching methods. A quantitative quasi-
experimental design was employed, involving two groups: an experimental class implementing PiBL and a control
class using traditional methods. Research instruments included creativity and numeracy tests, supported by
assessment rubrics, with data collected through pretests and posttests. Data analysis applied t-tests and N-Gain
calculations. The results show that PjBL significantly improves students’ creativity and numeracy skills. The
experimental class achieved higher posttest scores than the control class, with an N-Gain of 0.60 (moderate
category) compared to 0.49 (moderate category). These findings indicate that PiBL is an effective and innovative
alternative teaching method to enhance students’ creativity and numeracy skills.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dalam meningkatkan kreativitas dan kemampuan numerasi siswa kelas VII di MTs NW Pringgarata. Permasalahan
utama adalah rendahnya kreativitas dan kemampuan numerasi siswa akibat penerapan metode konvensional.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental, melibatkan dua kelompok,
yaitu kelas eksperimen dengan penerapan PjBL dan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Instrumen
penelitian berupa tes kreativitas dan kemampuan numerasi, didukung rubrik penilaian, serta data diperoleh melalui
pretest dan posttest. Analisis data menggunakan uji t dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL
secara signifikan meningkatkan kreativitas dan kemampuan numerasi siswa. Rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan N-Gain sebesar 0,60 (kategori sedang) pada kelas
eksperimen dan 0,49 (kategori sedang) pada kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa PjBL dapat
dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kreativitas dan kemampuan numerasi
siswa.

Kata kunci:, Kreativitas, Kemampuan Numerasi, Pendidikan Matematika, Project Based Learning
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan  matematika  merupakan
fondasi penting dalam membentuk kemampuan
berpikir  kritis, pemecahan masalah, dan
kreativitas siswa [1],[3]. Namun, praktik
pembelajaran yang masih didominasi metode
konvensional membuat siswa kurang aktif, sulit

memahami  materi, dan rendah dalam
menghasilkan ide baru [2],[5],[7]. Hal ini
berdampak pada rendahnya hasil belajar,

khususnya dalam materi Persamaan Linear yang
seharusnya dapat dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari [3],[9],[11].

Kreativitas sebagai kemampuan
menghasilkan ide baru dan bermanfaat menjadi
kompetensi esensial abad ke-21. Menurut
Feldman & Kauffman, kreativitas muncul dari
keterkaitan ide-ide yang tampaknya tidak
berhubungan  [4],[6],[8]. Dalam  konteks
pembelajaran  matematika, kreativitas erat

kaitannya dengan kemampuan numerasi, yaitu
keterampilan menggunakan matematika dalam

konteks nyata untuk berpikir kritis dan
mengambil keputusan [5],[10],[12].
Hasil observasi awal di MTs NW

Pringgarata menunjukkan banyak siswa yang
tidak merespons pembelajaran, pasif saat diberi
tugas, serta kesulitan memahami materi
Persamaan Linear. Hasil ulangan harian juga
menunjukkan 49 dari 72 siswa memperoleh nilai
di bawah KKM. Kondisi ini menegaskan
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif dan kontekstual.

Project Based Learning (PjBL)
dipandang sebagai salah satu solusi. Model ini
melibatkan siswa dalam proyek nyata,
mendorong kolaborasi, dan penerapan konsep
dalam konteks kehidupan sehari-hari
[6],[13],[15]. Berbagai penelitian menunjukkan
PjBL dapat meningkatkan kreativitas dan
numerasi siswa [7][14]. Namun, sebagian besar
penelitian terdahulu hanya berfokus pada salah
satu aspek. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengkaji efektivitas PjBL dalam
meningkatkan kedua aspek sekaligus.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe
pretest-posttest control group design [9]. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTs
NW Pringgarata tahun ajaran 2024/2025. Sampel
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penelitian dipilih secara purposive, terdiri dari
dua kelas: satu kelas eksperimen yang diajar
dengan model PjBL dan satu kelas kontrol
dengan metode konvensional.

Instrumen penelitian berupa tes kreativitas
dan kemampuan numerasi yang divalidasi oleh
ahli. Data dikumpulkan melalui pretest dan
posttest, observasi, serta wawancara pendukung.
Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, uji
homogenitas, uji t, serta perhitungan N-Gain
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Tabel 1. menunjukkan perbandingan hasil
pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan
kontrol.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Kelas Rata-rata Rata-rata N-
Pretest Posttest Gain
Eksperimen 58,3 82,5 0,60
Kontrol 57,9 74,2 0,49
Hasil uji t menunjukkan adanya

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan
kontrol (p < 0.05). Hal ini menandakan bahwa
penerapan PjBL lebih efektif dibandingkan
metode konvensional.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
1, terlihat bahwa rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen sebesar 58,3 dan meningkat menjadi
82,5 pada posttest, dengan nilai N-Gain 0,60 yang
termasuk kategori peningkatan sedang ke tinggi.
Sementara itu, kelas kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran  konvensional hanya
meningkat dari 57,9 menjadi 74,2 dengan N-Gain
0,49, yang berada pada kategori peningkatan
sedang. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model Project Based
Learning  (PjBL) mampu  memberikan
peningkatan hasil belajar yang lebih optimal
dibandingkan dengan metode tradisional, karena
siswa terlibat langsung dalam proses pemecahan
masalah yang kontekstual dan bermakna
[15],[16].

Hasil uji t menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p < 0,05) antara kelas eksperimen dan
kontrol, yang menandakan efektivitas nyata dari
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penerapan PjBL dalam meningkatkan kreativitas
dan kemampuan numerasi siswa. Model ini
memungkinkan peserta didik mengembangkan
ide-ide orisinal, merancang solusi, dan
menerapkan konsep matematika dalam konteks
nyata. Keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap
proyek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi, mendorong mereka untuk
berpikir kritis, reflektif, dan kolaboratif [16],[17].
Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun
melalui pengalaman langsung dan interaksi
sosial, bukan sekadar penerimaan informasi
secara pasif dari guru [18],[19].

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat temuan berbagai studi sebelumnya
yang menunjukkan bahwa model PjBL efektif
dalam mengembangkan kreativitas, kemampuan
berpikir tingkat tinggi, dan numerasi siswa
[20],[21]. Melalui kegiatan proyek, siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman konseptual yang
lebih mendalam, tetapi juga terlatih untuk
menghubungkan pengetahuan dengan
penerapannya dalam kehidupan nyata [22],[23].
Implikasi dari temuan ini adalah bahwa guru
disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan
PjBL dalam pembelajaran matematika atau sains,
guna menciptakan suasana belajar yang lebih
bermakna, menantang, dan relevan dengan
kebutuhan kompetensi abad ke-21 [24],[25].

Peningkatan kreativitas siswa melalui
PjBL didukung karena model ini menuntut siswa
untuk mengembangkan ide dan solusi baru dalam
menyelesaikan proyek [26],[28],[30]. Selain itu,
kemampuan numerasi meningkat karena siswa
terbiasa menerapkan konsep matematika dalam
konteks nyata, sebagaimana dikemukakan oleh
Rahman et al. [27],[29]. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa PjBL mendorong keterlibatan aktif siswa,
meningkatkan motivasi, dan memperdalam
pemahaman konsep matematika [28],[30].

Secara khusus, N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,60 (kategori sedang)
menunjukkan bahwa PjBL cukup efektif dalam
meningkatkan hasil belajar. Hal ini lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai
0,49. Dengan demikian, PjBL dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran yang lebih efektif
dalam pendidikan matematika, terutama untuk
materi Persamaan Linear.

401

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
model Project Based Learning (PjBL) efektif
dalam meningkatkan kreativitas dan kemampuan
numerasi siswa kelas VII MTs NW Pringgarata.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol,
dengan peningkatan lebih besar pada kelas
eksperimen. Temuan ini memiliki implikasi
penting bagi guru untuk mengadopsi PjBL
sebagai strategi pembelajaran inovatif dalam
pendidikan matematika.
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